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Abstract
Discourse is a unit of language that is the most complete and highest
or greatest above the sentence or clause with high coherence and
cohesion that have continuous real start and end delivered orally or in
writing. Discourse analysis is the study of the various functions
(pragmatics) language. We use the language of discourse continuity
or thread. Without context, no relationships between sentences and
discourse that is both difficult supra-sentence, we communicate with
each other right. Discourse includes the use of all four language
objectives, namely: self-expression, Exposition, Literature,
Persuasion. Each language also has several different types of
discourse, among others: the narrative; conversations; composition;
declamation; poetry. The essential elements of the discourse is a unit
of language, the most complete and the largest / highest, above
sentence / clause, orderly / neat / sense of coherence, sustainable /
continuity, a sense of cohesion / sense of coherence, oral and written,
as well as the beginning and end of the real.
Keywords: discourse, language, and sentence.
Abstrak
Wacana adalah satuan bahasa yang terlengkap dan tertinggi atau
terbesar di atas kalimat atau klausa dengan koherensi dan kohesi
tinggi yang berkesinambungan yang mempunyai awal dan akhir yang
nyata disampaikan secara lisan atau tertulis. Analisis wacana adalah
telaah mengenai aneka fungsi (pragmatik) bahasa. Kita menggunakan
bahasa dalam kesinambungan atau untaian wacana. Tanpa konteks,
tanpa hubungan wacana yang bersifat antarkalimat dan suprakalimat
maka kita sulit berkomunikasi dengan tepat satu sama lain. Wacana
mencakup keempat tujuan penggunaan bahasa, yaitu: Ekspresi diri,
Eksposisi, Sastra, Persuasi. Setiap bahasa pun mempunyai beberapa
tipe wacana yang berbeda, antara lain: narasi; konversasi; komposisi;
deklamasi; puisi. Adapun unsur-unsur penting dalam wacana adalah
satuan bahasa, terlengkap dan terbesar/tertinggi, di atas
kalimat/klausa, teratur/rapi/rasa koherensi,
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berkesinambungan/kontinuitas, rasa kohesi/rasa kepaduan, lisan dan
tulisan, serta awal dan akhir yang nyata.
Kata Kunci: Wacana, bahasa, dan kalimat
ﺺﺨﻠﻣ
 ﻊﻣ طﺮﺷ وأ ﺔﻠﻤﺠﻟا قﻮﻓ ﺮﺒﻛأ وأ ﻰﻠﻋأو ﻻﺎﻤﺘﻛا ﺮﺜﻛﻷا ﻲھ ﻲﺘﻟا ﺔﻐﻠﻟا ةﺪﺣو ﻮھ بﺎﻄﺨﻟا
ﺎﯿﻄﺧ وأ ﺎﯾﻮﻔﺷ ﺔﯾﺎﮭﻧ ﺎﮭﻤﯿﻠﺴﺗو ﺮﻤﺘﺴﻤﻟا ﺔﯿﻘﯿﻘﺤﻟا ﺔﯾاﺪﺒﻟا ﺎﮭﯾﺪﻟ ﻲﺘﻟا ﻚﺳﺎﻤﺘﻟاو ﺔﯿﻟﺎﻌﻟا ﻚﺳﺎﻤﺘﻟا.
 ﻒﺋﺎظﻮﻟا ﻒﻠﺘﺨﻣ ﺔﺳارد ﻮھ بﺎﻄﺨﻟا ﻞﯿﻠﺤﺗ)ﺔﯿﺗﺎﻤﻏاﺮﺒﻟا (ﺔﻐﻟ .ﻟ مﺪﺨﺘﺴﻧ وأ بﺎﻄﺨﻟا ﺔﻐ
ﺔﯾراﺮﻤﺘﺳﻻا عﻮﺿﻮﻣ . ﺐﻌﺼﻟا  ءاﻮﺳ ﺪﺣ ﻰﻠﻋ بﺎﻄﺨﻟاو ﻞﻤﺠﻟا ﻦﯿﺑ تﺎﻗﻼﻋ ﻻ ،قﺎﯿﺳ نود
ﺮﺧآ ﻖﺣ ﻞﻛ ﻊﻣ ﻞﺻاﻮﺘﻧ.
ﻲھو ،ﻊﺑرﻷا ﺔﯾﻮﻐﻠﻟا فاﺪھﻷا ﻊﯿﻤﺟ ماﺪﺨﺘﺳا بﺎﻄﺨﻟا ﻦﻤﻀﺘﯾ : ،ضﺮﻌﻣ ،تاﺬﻟا ﻦﻋ ﺮﯿﺒﻌﺘﻟا
عﺎﻨﻗﻹا ،بدﻷا .ﻦﯿﺑ ﻦﻣ ،بﺎﻄﺨﻟا ﻦﻣ ﺔﻔﻠﺘﺨﻣ عاﻮﻧأ ةﺪﻋ ﺎﻀﯾأ ﺔﻐﻟ ﻞﻛ ﮫﯾﺪﻟىﺮﺧأ رﻮﻣأ :
ﺮﻌﺸﻟا ؛ﮫﺒﻄﺨﻟا ؛ﻦﯾﻮﻜﺗ ؛تﺎﺛدﺎﺤﻤﻟا ؛دﺮﺴﻟا.
 ﺮﺒﻛأو ﻻﺎﻤﺘﻛا ﺮﺜﻛﻷاو ،ﺔﻐﻠﻟا ةﺪﺣو ﻲھ بﺎﻄﺨﻠﻟ ﺔﯿﺳﺎﺳﻷا ﺮﺻﺎﻨﻌﻟا / هﻼﻋأ ﺔﻠﻤﺠﻟا ،ﻰﻠﻋأ /
 ﻢﻈﻨﻣ ،طﺮﺷ / ﻖﯿﻧأ / ﺔﻣاﺪﺘﺴﻤﻟاو ﻚﺳﺎﻤﺘﻟا رﻮﻌﺷ / ﻚﺳﺎﻤﺘﻟا رﻮﻌﺸﻟاو ،ﺔﯾراﺮﻤﺘﺳﻻا / رﻮﻌﺷ
ﺔﯾاﺪﺑ ﻚﻟﺬﻛو ،ﺔﯿﺑﺎﺘﻜﻟاو ﺔﯾﻮﻔﺸﻟاو ﻚﺳﺎﻤﺘﻟا ﺔﯿﻘﯿﻘﺣ ﺔﯾﺎﮭﻧو.
ﺔﯿﺴﯿﺋﺮﻟا تﺎﻤﻠﻜﻟا :ﺔﻠﻤﺠﻟاو ﺔﻐﻠﻟاو بﺎﻄﺨﻟا.
A. Pendahuluan
Selama hampir sepuluh tahun sekarang ini, istilah “wacana”
sedang hangat dibicarakan dimana-mana baik dalam perdebatan-
perdebatan maupun teks-teks ilmiah, tapi penggunaannya
sembarangan saja bahkan sering tanpa didefinisikan terlebih dahulu.
Akibatnya, konsep wacana menjadi taksa, maknanya menjadi kabur,
ataupun penggunaan maknanya secara berbeda dalam konteks-konteks
yang berbeda. Kebanyakan kasus yang mendasari penggunaan kata
“wacana” adalah gagasan umum bahwa bahasa ditata menurut pola-
pola yang berbeda yang diikuti oleh ujaran para pengguna bahasa
ketika mereka ambil bagian dalam domain-domain kehidupan sosial
yang berbeda, misalnya dalam domain “wacana medis” dan “wacana
politik”.
B. Batasan Wacana
Dalam salah satu kamus bahasa Inggris yang terkemuka,
mengenai wacana (discourse)  ini kita dapat membaca keterangan
sebagai berikut:
Kata discourse berasal  dari bahasa latin discursus yang berarti
lari kian kemari ( yang diturunkan dari di’-‘dari, dalam arah yang
berbeda’, dan currere ‘lari’)
1. Komunikasi pikiran dengan kata-kata; ekspresi dengan ide-ide
atau gagasan-gagasan; konservasi atau percakapan.
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2. Komunikasi secara umum, terutama sebagai subjek studi atau
pokok telaah.
3. Risalat tulis; disertai formal; kuliah ceramah; khotbah.
(Webster,1983: 1522).
Istilah wacana dipergunakan untuk mencakup bukannya hanya
percakapan atau obrolan, tetapi juga pembicaraan di muka umum,
tulisan, serta upaya-upaya formal seperti laporan ilmiah dan sandiwara





d) Persuasi ( Landsteen, 1976: III-2; Tarigan, 1985: 16-7)
Dalam pengertian luas, wacana adalah rentangan ujaran yang
berkesinambungan (urutan kalimat-kalimat individual). Wacana tidak
hanya terdiri atas untaian ujaran atau kalimat yang secara gramatikal
teratur rapi (Carlson, 1983: xiii-xiv).
Analisis wacana adalah telaah mengenai aneka fungsi
(pragmatik) bahasa. Kita menggunakan bahasa dalam kesinambungan
atau untaian wacana. Tanpa konteks, tanpa hubungan wacana yang
bersifat antarkalimat dan suprakalimat maka kita sulit berkomunikasi
dengan tepat satu sama lain.








h) memaafkan/mengampuni; dan lain-lain (Brown, 1980: 189-190).
Perlu benar-benar kita sadari, bahwa penstrukturan formal
dalam bahasa tidak berakhir pada kalimat. Pembicara sesuatu bahasa
tidak hanya menggabung setiap kalimat yang diinginya tanpa
pertimbangkan antarhubungannya. Memang, setiap wacana dalam
beberapa hal sangat terstruktur rapi. Setiap bahasa mempunyai
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Tetapi ciri-ciri formal yang memberi ciri setiap tipe tersebut
dalam berbagai bahasa seringkali amat berbeda (Nida, 1964:210). Unit
wacana adalah unit alamiah dengan permulaan dan akhir yang nyata,
dan sejumlah struktur internal. Unit-unit wacana mempunyai struktur
internal yang bila ditelaah ternyata sama teratur dan terpercaya dengan
struktur kalimat. Unit-unit ini diorganisasi oleh sejumlah prinsip
koherensi yang formal dan bersifat kultural, termasuk pengaturan kala
atau waktu, struktur pohon, dan keseluruhan jaringan asumsi-asumsi
sosial mengenai cara hal-hal itu ada dan cara hal-hal itu menjelma.
(Linde, 1981:85)
Wacana adalah suatu peristiwa berstruktur yang
dimanifestasikan dalam perilaku linguistik (yang lainnya), sedangkan
teks adalah suatu urutan ekspresi-ekspresi linguistik terstruktur yang
membentuk suatu keseluruhan yang padu uniter. (Edmondson,1981:
4). Wacana adalah organisasi bahasa di atas kalimat atau di atas
klausa; dengan kata lain, unit-unit linguistik yang lebih besar daripada
kalimat atau klausa, seperti pertukaran percakapan teks-teks tertulis.
Secara singkat apa yang disebut teks bagi wacana adalah kalimat bagi
ujaran atau utterance. (Stubbs, 1983: 10).
Wacana adalah seperangkat proposisi yang saling berhubungan
untuk menghasilkan rasa kepaduan atau rasa kohesi bagi penyimak
atau pembaca. Kohesi atau kepaduan itu sendiri harus muncul dari isi
wacana, tetapi banyak sekali rasa kepaduan yang dirasakan oleh
penyimak atau pembaca harus muncul dari cara pengutaraan atau
pengutaran wacana itu. (Deese, 1984: 72).
Wacana (discourse) adalah satuan bahasa terlengkap; dalam
hierarki garamatikal atau gramatikal tertinggi atau terbesar. Wacana
ini direalisasikan dalam bentuk karangan yang utuh (novel, buku, seri
ensklopedia, dan sebagainya), paragraf, kalimat atau kata yang
membawa amanat yang lengkap (Kridalaksana, 1984:208)
Demikian uraian pengertian atau batasan wacana yang dikutip
dari berbagai sumber. Dari sumber-sumber itu, dapat dilihat adanya
persamaan dan perbedaan pendapat dari berbagai pakar atau penulis.
Agar memperoleh batasan yang komprehensif dari pengertian
tersebut, maka akan digunakan metode eklektik memilih unsur-unsur
yang dianggap baik dan berguna dari sumber-sumber tersebut di atas.
Dalam sumber di atas, dapat dilihat unsur-unsur penting wacana
sebagai berikut:
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b) terlengkap dan terbesar/tertinggi;
c) di atas kalimat/ klausa;
d) teratur/rapi/rasa koherensi;
e) berkesinambungan/kontinuitas;
f) rasa kohesi/rasa kepaduan;
g) lisan dan tulisan; serta
h) awal dan akhir yang nyata.
Jadi ada delapan unsur penting wacana. Agar dapat memperoleh
gambaran yang jelas mengenai unsur-unsur tersebut, marilah
perhatikan gambar berikut ini; Hakikat Wacana.
Hakikat Wacana
C. Struktur Wacana
Dalam batasan wacana terdapat frase yang berbunyi “satuan
bahasa yang terlengkap dan tertinggi di atas kalimat atau klausa”.
Satuan bahasa secara linguistik mempunyai urutan dari yang kecil
sampai yang terbesar, maka urutan tersebut dapat di gambarkan
sebagai  berikut:
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Dalam batasan wacana pada satuan-satuan bahasa di jumpai
frase “dengan koherensi dan kohesi tinggi”. Kata koherensi
mengandung makna keteraturan atau kerapian. Dengan perkataan lain,
dapat disimpulkan bahwa wacana itu well-formed atau berbentuk baik.
Perlu dipahami bahwa percakapan atau konversasi dalam
kehidupan sehari-sehari sungguh beraneka ragam. Keanekaragama ini
benar-benar tidak terbatas, dan ujaran atau tuturan itu dapat saja
secara tidak langsung, bersifat bebal, bodoh, berbelit-belit, berliku-
liku, strategis berencana, ironis, mengejek, lucu, jenaka, kasar, tidak
sopan, tidak relevan, dan tolol atau pandir. Namun demikian, konsep
“berbentuk rapi” memang terkandung di dalamnya; dan hal itu pula
yang mendorong serta memberanikan para pakar untuk mengatakan
bahwa wacana mempunyai struktur. (Stybbs, 1983: 102)
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Hampir semua perhatian yang dicurahkan oleh para
psikolinguis selama ini pada struktur wacana justru mengenai isi.
Memang dalam hal ini ada kecualian, misalnya Zelig Harris yang
pernah membuat analisis konteks terhadap struktur wacana. (Deese,
1984:72). Konsep “berbentuk rapi” yang diberikan pada struktur
wacana, mengandung implikasi paling sedikit dalam dua hal, yaitu:
1. Adanya kemungkinan untuk membedakan urutan wacana yang
koheren dan yang tidak koheren.
2. Adanya peluang untuk meramalkan para pembicara apa yang ingin
dikatakan oleh pembicara lainnya, karena memang terdapat
berbagai ketidakleluasaan dalam urutan linier atau urutan lurus.
Konsep struktur tidak dapat ditegaskan secara bebas atau lepas
konsep sistem; sistem pilihan berbagai ragam tersedia dalam berbagai
tempat dalam struktur. (Stubbs, 1983:85).
Wacana merupakan segmen dari teks yang mempunyai kesatuan
erat. Kohesi atau kepaduan terdapat dalam kesatuan itu justru
merupakan hasil dari berbagai ciri. Akan tetapi, kesatuan itu sendiri
berakar dari sesuatu yang sangat sederhana; wacana melibatkan topik
tunggal. Teks yang tidak memenuhi persyaratan ini akan selalu
kehilangan tujuan atau bagian akhir bagi beberapa segmen. Oleh
karena wacana nyata seringkali kehilangan bagian akhir, maka wacana
nyata (real discourse) hanya menginginkan dan taat satu topik saja.
Kesatuan dapat dibuat atau diciptakan oleh pembaca yang
bijaksana. Singkatnya, koherensi teks bergantung pada kemampuan
pengarang dan pembaca memahmi teks itu.  Wacana adalah sesuatu
menghasilkan rasa kepaduan (sense of cohesion) bagi pembaca atau
penyimak. Wacana yang baik, cerah, yang wajar, justru akan
mempunyai kepaduan dan kesatuannya yang diturunkan dari aneka
upaya para pengarang atau pencipta.
Memang adanya hubungan-hubungan kontekstual dalam teks
“struktur rapi” membentuk suatu hierarki. Wacana-wacana yang
koheren cenderung membentuk hierarki yang tersruktur rapi, maka
wacana-wacana tersebut dapat dibuat outline-nya, dapat dibuat garis
besar, bagan, sketsa, skemanya atau singkatnya dapat dibuat gambar
denah petanya. Semua subtopik atau anak judul dan kata kepala atau
entri yang berada di bawahnya haruslah diinterpretasikan dalam
konteks topik utama. (Dee, 1984: 73-75).
Pada dasarnya unit wacana merupakan unit alamiah dengan
awal dan akhir, atau permulaan dan penutup yang nyata, dan sejumlah
struktur internal. Dengan kata lain, unit wacana mempunyai struktur
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internal yang diorganisasikan oleh sejumlah prinsip-prinsip formal
dan kultural, termasuk ke dalam urutan kala, struktur pohon, dan
seluruh jaringan asumsi-asumsi sosial mengenai bagaimana caranya
hal itu ada dan harus ada. Di samping mempunyai ciri utama urutan
kala, maka narasi sebagai unit wacana kreatif yang bersifat personal,




Urutan-urutan itu dapat disejajarkan dengan urutan kata:
a) Awal/permulaan;
b) Tengah;
c) Akhir/penutup. (Linde, 1981:97)
Dari pengalaman membaca narasi, kita dapat merasakan ataupun
menjumpai bahwa:
a) Seringkali pengarang/penutur mulai dengan beberapa klausa yang
merangkumkan seluruh cerita; jadi sebuah abstrak.
b) Seringkali terdapat sejumlah klausa, baik pada permulaan ataupun
setelah abstrak, jika hanya ada satu, yang bertindak untuk
memperkenalkan  paa tokoh, waktu/kala, tempat, dan kegiatan
sekelilingnya; jadi diadakan suatu orentasi.
c) Walaupun tidak selalu, narasi juga seringkali ditutup dengan
suatu koda yang merupakan tanda bahwa cerita itu berakhir atau
berhenti.
D. Jenis Wacana
Wacana dapat diklasifikasikan dengan berbagai cara,
tergantung dari sudut pandangan kita, antara lain:
a. Berdasarkan tertulis atau tidaknya wacana,
b. Berdasarkan langsung atau tidaknya pengungkapan wacana; dan
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c. Berdasarkan cara penuturan wacana. (Tarigan, 2009:48)
Berdasarkan apakah wacana itu disampaikan dengan media tulis
atau media lisan, maka wacana dapat diklasifikasikan atas:
a. Wacana tulis
Wacana tulis atau written discourse adalah wacana yang
disampaikan secara tertulis, melalui media tulis. Untuk menerima
dan memahami atau menikmatinya maka para penerima harus
membacanya. Berbicara mengenai wacana tulis, ada orang
mengaitkannya dengan written text yang mengimplikasikan non-
interactive monologue atau monolog yang tidak interaktif yaitu
monolog yang tidak saling mempengaruhi. Hal ini dapat kita
pahami karena apa yang disebut monolog (bicara sendiri) itu
memang selalu bersifat satu arah saja. Contoh wacana tulis ini kita
temui dengan mudah dalam kehidupan sehari-hari, dalam koran,
majalah, buku dan lain-lain.
b. Wacana lisan
Wacana lisan atau spoken discourse adalah wacana yang
disampaikan secara lisan, melalui media lisan.  Untuk menerima,
memahami, atau menikmati wacana lisan ini maka para penerima
harus menyimak atau mendengarkannya. Dengan kata lain,
penerima adalah penyimak. Wacana lisan ini, sering pula dikaitkan
dengan interactive discourse atau wacana interaktif. Contoh
wacana lisan ini diantaranya siaran televisi, radio, khotbah,
ceramah, pidato, kuliah, deklamasi, dan sebagainya.
Berdasarkan langsung atau tidaknya pengungkapan, wacana
dapat diklasifikasikan atas:
a. Wacana langsung
Wacana langsung atau direct discourse adalah kutipan wacana
yang sebenarnya dibatasi oleh intonasi atau pungtuasi
(Kridalaksana, 1984:208).
Perhatikan contoh berikut ini:
Pak Guntur bercerita, “Mula-mula memang saya ragu mengambil
keputusan berhenti menjadi guru SD Negeri 01 Medan. Akan
tetapi, mendengar cerita dan dorongan teman saya Rajadin Bangun,
tekad saya telah bulat. Saya meninggalkan SD Negeri 01 Medan,
tempat saya bertugas selama tiga tahun. Saya berangkat ke Jawa
melanjutkan pendidikan pada Jurusan Bahasa Indonesia FKIP
Unpad Bandung. Setelah hidup menderita bersama istri saya Intan
selama tiga tahun, saya pun lulus ujian Sarjana Muda dan langsung
diangkat menjadi asisten dosen.  Hidup saya mulai berubah karena
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sudah menerima gaji setiap bulan. Atas dorongan istri saya, maka
dua tahun kemudian, saya lulus ujian Sarjana Pendidikan Jurusan
Bahasa Indonesia. Sejak itu saya pun resmi diangkat menjadi
dosen. Jadi, saya telah bekerja sebagai pengajar di IKIP Bandung
sampai kini selama dua puluh lima tahun. Begitulah sedikit
pengalaman saya.”
b. Wacana tidak langsung
Wacana tidak langsung atau indirect discourse adalah
pengungkapan kembali wacana tanpa mengutip harfiah kata-kata
yang dipakai oleh pembicara dengan mempergunakan konstruksi
gramatikal atau kata tertentu, antara lain dengan klausa
subordinatif, kata bahwa, dan sebagainya. (Kridalaksana,
1964:208-9). Perhatikan contoh dibawah ini dan bandingkanlah
dengan contoh diatas:
Pak Guntur bercerita bahwa mula-mula memang dia ragu
mengambil keputusan berhenti menjadi guru SD 01 Medan. Akan
tetapi, mendengar cerita dan dorongan tempatnya bertugas selama tiga
tahun. Dia berangkat ke Jawa, melanjutkan pelajaran pada Jurusan
Bahasa Indonesia IKIP Bandung. Setelah hidup menderita bersama
istrinya  Intan selama tiga tahun, dia pun lulus ujian Sarjana Muda dan
langsung diangkat menjadi Asisten Dosen. Hidup beliau mulai
berubah karena sudah menerima gaji setiap bulan. Atas dorongan
istrinya, maka dua tahun kemudian, beliau lulus ujian Sarjana
Pendidikan Bahasa Indonesia. Sejak saat itu, beliau pun resmi
diangkat menjadi dosen. Jadi, beliau telah bekerja sebagai pengajar di
IKIP Bandung sampai kini selama dua puluh lima tahun. Begitulah
sedikit pengalaman beliau.
Berdasarkan cara atau cara menuturkannya, maka wacana dapat
diklasifikasikan atas:
a. Wacana pembeberan
Wacana pembeberan atau explository discourse adalah wacana
yang tidak mementingkan waktu dan penutur, berorientasi pada
pokok pembicaraan, dan bagian lainnya diikat secara logis.
(Kridaklaksana, 1984:208). Perhatikanlah contoh berikut ini:
Karangan itu memang bagus dan menarik. Temanya sesuai dengan
tuntutan zaman, sesuai dengan kemajuan bangsa. Cara
memaparkan isinya sangat sistematis. Hubungan paragraf dengan
paragraf sangat logis. Bahasanya sangat baik. Singkat, padat,
menuju sasaran. Ejaannya rapi, sesuai dengan EYD. Pendeknya
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bentuk dan isi karangan itu serasi benar. Pantas saja karangan itu
mendapat hadiah pertama.
b. Wacana penuturan
Wacana penuturan adalah wacana yang langsung disampaikan oleh
penuturnya tanpa mementingkan waktu serta berorientasi pada
pokok pembicaraannya saja.
Berdasarkan bentuknya, wacana dapat pula kita bagi atas:
a. Wacana prosa
Wacana prosa adalah wacana yang disampaikan dalam bentuk
prosa secara tertulis.
b. Wacana puisi
Wacana puisi adalah wacana yang disampaikan dalam bentuk puisi,















Wacana drama adalah wacana yang disampaikan dalam bentuk
drama, dalam bentuk dialog, baik secara tertulis maupun secara
lisan. Perhatikanlah contoh berikut ini:
Kawah Tangkuban Perahu
Wati: “Aduh, senang sekali kami melihat kawah Gunung
Tangkuban Perahu itu, Yani!”
Wina : “Memang, Yani! Kami langsung turun ke bawah.
Indah benar!”
Wuri :”Kami kagum melihat lumpur belerang yang mendidih
menyembur-nyembur. Tidak pernah saya melihat
keindahan alam seperti ini!”
Wati : “Yang paling mengagumkan saya, mobil dapat
sampai ke puncak Tangkuban Perahu. Ahoi, indahnya
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kawah-kawah itu dan pemandangan alam tanah
Priangan. Tak jemu-jemu mata memandang!”
Yani : “Apalagi ditemani oleh si dia, si jantung hati, bukan?”
Wati & Wina : “Jelas, dong! Bahagia, bukan?
Yani : “Jadi, kalau begitu kalian tidak kecewa seperti waktu
kita ke Gunung Bromo dulu, ya?
Wuri : “Tidak, tidak kecewa! Malah gembira sekali, Yani!”
Yani :”Syukurlah kalau begitu. Jelas saya tidak salah pilih.”
E. Kalimat dalam Wacana
Dalam hubungan kalimat dengan wacana atau keberadaan
kalimat dalam wacana, satu hal yang menarik perhatian ialah
pandangan mengenai kalimat sempurna dan tidak sempurna. Dalam
sintaksis, kita mengenal kalimat tidak sempurna sedangkan dari sudut
pandangan wacana tidak ada kalimat yang tidak sempurna, semua
kalimat sempurna. Konteks dalam wacana membuat semua kalimat
yang terkandung di dalamnya merupakan kalimat sempurna.
Dipandang  dari segi  struktur internal klausa utama, maka dapat
dibedakan:
a. Kalimat sempurna
b. Kalimat tak sempurna
Kalimat sempurna adalah kalimat yang dasarnya terdiri atas
sebuah klausa bebas. Kalimat tak sempurna adalah kalimat yang
dasarnya terdiri atas sebuah klausa terikat atau sama sekali tidak
mengandung struktur klausa. Contoh kalimat tak sempurna tertera
pada contoh berikut ini:
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“Di Medan.” (Tarigan, 1986:19)
Demikian pengertian dan contoh kalimat tak sempurna dari
sudut pandang siktaksis. Akan tetapi, sebenarnya komunikasi berjalan
lancar dalam wacana dialog yang tertera pada contoh tadi. Walaupun
kalimatnya pendek dan tidak sempurna, pada prisnsipnya kalimat itu
sudah ditunjang oleh situasi dan konteks yang jelas pada wacana
tersebut. Pada prinsipnya kalimat yang tertera pada contoh tadi adalah
seperti yang tertera pada contoh berikut ini:
“Mau ke mana kamu pergi nanti sore?”
“Saya mau pergi ke Bandung nanti sore?”
“Dengan siapa kamu pergi ke Bandung?”
“ Saya pergi ke Bandung dengan teman.”
“Maksudmu, temanmu itu siapa namanya?”
“Nama teman saya itu si Fries.”
“Fries yang mana pula yang kamu maksudkan?”
“Yang saya maksudkan adalah Fries Kahlo.”
“Si Fries Kahlo yang marganya Tarigan itu?”
“Ya, nama lengkap temanku itu Fries Kahlo Tarigan.”
“Nama lengkap temanmu itu Fries Kahlo Tarigan, ya?”
“Ya dong, nama lengkapnya Fries Kahlo Tarigan!”
“Dengan siapa lagi kamu pergi ke Bandung?”
“Saya pergi ke Bandung dengan si Joni juga!”
“Kamu pergi dengan si Joni yang kurus, si kurus itu?”
“Ya, saya pergi bersama si kurus itu!”
“Mengapa kamu pergi ke Bandung dengan dia?”
“Si Joni, si kurus itu teman karib saya.”
“Sejak kapan kamu berteman karib dengan dia?”
“Saya berteman karib dengan si Joni sejak dulu.”
“ Apa yang kamu maksudkan dengan sejak dulu itu?’
124
Shautut Tarbiyah, Ed. Ke-31 Th. XX, November 2014
Analisis Wacana dalam Bahasa Indonesia
St. Fauziah
M
“Yang saya maksud dengan sejak dulun itu adalah sejak
SMP.”
“SMP mana yang kamu maksudkan itu?”
“Yang saya maksud adalah SMP Negeri.”
“ SMP yang kamu makudkan itu berada di mana?”
“SMP itu berada di Medan.”
Walaupun kalimat-kalimat pada contoh pertama memang
singkat-singkat, tetapi komunikasi berjalan dengan lancar tanpa salah
paham. Situasi, kondisi, dan konteks membuat kalimat-kalimat yang
singkat, yang secara sepintas tidak sempurna itu, justru menjadi
lengkap dan sempurna. Dalam wacana, konteks itu memegang
peranan penting. Dengan kata lain bahwa dalam wacana tidak ada
kalimat tidak sempurna atau semua kalimat sempurna dalam wacana.
F. Kesimpulan
Terampil berwacana berarti terampil menyimak wacana,
terampil berbicara dengan wacana dan terampil membaca wacana, dan
terampil menulis wacana dengan bahasa Indonesia yang baik dan
benar. Dengan kata lain, tujuan pengajaran bahasa ialah agar para
siswa terampil berwacana lisan dan tulisan, terampil berbahasa lisan
dan tulisan.
Tujuan pengajaran wacana akan dapat dicapai dengan baik
apabila didukung oleh bahan yang sesuai untuk itu, sehingga para
pendidik yang telah mengetahui, memahami, serta menguasai seluk
beluk wacana akan dapat mendidik para siswa terampil mengarang
dan terampil berpidato, serta terampil menulis dan terampil berbicara.
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